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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Film sebagai sebuah konsep hiburan bermula pada awal abad ke-20 di 

Amerika dan kemudian menjadi industri budaya populer yang sangat mempengaruhi 

konsep hiburan lainnya. Film telah mengalami evolusi yang pesat sejak pertama kali 

muncul sebagai film hitam-putih. Selama ini film diproduksi dalam bentuk tiga 

dimensi dengan menggunakan teknologi canggih. Masyarakat melihat atau menonton 

sebuah film tentu saja ingin mencari hiburan, mengurangi pikiran yang stres dan 

penat setelah melakukan banyak aktifitas, bahkan hanya sekedar hobi untuk mengisi 

waktu luang. Namun, film ini juga memiliki fungsi informatif, mendidik, dan 

persuasive yang mungkin tidak memiliki konten yang baik. 

Selain itu dalam sebuah skenario yang diinternalisasi menggunakan simbol 

dan tanda sering disebut presentasi. Film memberikan hiburan yang sudah menjadi 

rutinitas serta menyajikan cerita, peristiwa, music, drama, komedi dan presentasi 

teknis lainnya kepada masyarakat. Film sebagai media audio visual lebih efektif 

dalam mengubah emosi, perasaan, serta perilaku dan pikiran pemirsa dibandingkan 

media audio visual dan media cetak. Sebagai media audio visual, selain memberikan 

suara, film juga dapat menampilkan gambar secara hidup, sehingga dapat lebih 

mempengaruhi penontonnya. (Effendy 1986:239) Film sebagai komunikasi massa 

merupakan gabungan dari berbagai teknologi seperti fotografi dan rekaman suara, 

kesenian baik seni rupa dan seni teater sastra dan arsitektur serta seni musik. 
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Hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami secara linier. Artinya, 

film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan 

(message) dibaliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Film sebagai salah satu 

produk media massa memiliki kemampuan dalam mengkonstruksikan realitas. 

Diawal perkembangannya film mempunyai Sejarah cukup Panjang yaitu sebagai 

pembentuk realitas sosial. Film juga merupakan sarana ampuh untuk mendoktrinasi 

ideologi-ideologi tertentu secara terang-terangan maupun terselubung kepada 

masyarakat. Kekuatan dampak dari sebuah film sebagai media yang memiliki andil 

membentuk budaya dan cara pandang masyarakat mengenai sebuah nilai dan budaya. 

Budaya dalam masyarakat seringkali dibentuk oleh film yang mencerminkan nilai- 

nilai dan ideologi. 

Seperti Pada film khususnya horor masyarakat jawa kerap digambarkan 

dengan budaya yang masi kental akan hal-hal mistis seperti pesugihan dan santet. 

Fenomena mistik dan pesugihan sudah tidak lagi asing bagi masyarakat Indonesia, 

yang sudah menuju era modernitas. Kepercayaan pada hal mistik memang hidup di 

masyarakat. Keyakinan untuk bisa memperoleh kekayaan, balas dendam dan hal lain 

secara instan tanpa perlu kerja keras dengan bantuan kekuatan supranatural atau gaib 

itu ada dalam banyak budaya masyarakat tradisional, tidak hanya di Indonesia. Bagi 

masyarakat jawa, kepercayaan terhadap religi menurut pemahaman mereka akan 

mistik kejawean yang tercermin dalam kebiasaan dan tradisi masyarakat jawa sehari- 

hari. Seperti yang dinyatakan Endraswara (2003), mistik kejawean adalah laku 

spriritual jawa yang dilandasi oleh cinta dan pengalaman nyata manusia untuk 
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mendekat kepada tuhan dan bersatu dengannya melalui pencarian akan hakikat alam 

semesta, intisari kehidupan, dan hakikat tuhan. Dalam praktiknya, pencarian itu dapat 

berwujud pada beberapa laku spritual seperti laku spiritual yang berpokok pada daya- 

daya gaib (okultisme) yang melayani kepentingan manusia. 

Dharmawan (2008), menyebutkan film horor adalah film yang dirancang 

dengan menunjukan rasa ngeri, terror, takut, dari para penontonnya. Dalam plot film 

horor, berbagai kekuatan, kejadian atau bahkan karakter jahat, hal demikian berasal 

dari dunia supranatural, memasuki dunia keseharian manusia. Dalam film horor inilah 

banyak sekali kejadian yang kerap dilakukan oleh masyarakat sehari-hari dan 

dituangkan kedalam film. Seperti perilaku santet dengan tujuan yang dapat membuat 

orang lain menderita bahkan berujung kematian. Sering kali kita menjumpai film-film 

horor yang mengisahkan sebuah keluarga terkena santet atau bahkan mereka yang 

melakukannya kepada orang lain. 

Genre horor memang merupakan salah satu genre yang sangat diminati 

masyarakat Indonesia, karena genre dalam film horor ini disangkut pautkan dengan 

budaya, mitos, hingga sejumlah stereotip yang bermunculan. Penyebab film horor 

menjadi tayangan pilihan utama sebagai hiburan dan mendapatkan tempat khusus di 

hati penonton setiap tahunnya adalah ciri khasnya. Alhasil banyak judul film yang 

mampu menembus pasar perfilman nasional maupun internasional. Salah satu film 

horor Indonesia yang paling laris tahun 2023 yaitu Sewu Dino. Sewu Dino 

merupakan film yang bergenre horor dengan Kimo Sitamboel sebagai sutradaranya, 

Film Sewu Dino telah tayang di bioskop Indonesia sejak tanggal 19 april 2023. 
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Banyak aktor muda yang membintangi film ini seperti Mikha Tambayong, Rio 

Dewanto, Givina Lukita dan masi banyak lagi. Film yang mampu meraih keuntungan 

10,9 USD, dengan modal produksi film 1,2 USD ini merupakan film yang paling laris 

di ranah perfilman Indonesia pada tahun 2023, sehingga mampu memecahkan rekor 

film terlaris ke delapan, Dengan jumlaah penonton 4,8 ribu. Angka penonton ini jauh 

lebih besar dari jumlah penonton Habibie dan Ainun serta memiliki kemungkinan 

untuk mengalahkan film Laskar Pelangi di urutan 7 yang memiliki selisih 19 ribu 

penonton mengingat sampai saat ini film Sewu Dino masih ditayangkan di beberapa 

bioskop. Film ini merupakan film layar lebar yang berhasil masuk nominasi 10 besar 

film terlaris dari Januari hingga juni 2023 dan menduduki urutan pertama. 

 
 

Bagan 1. 1 jumlah film bioskop dengan penonton terbanyak (januari-juni 2023) 
(Sumber:Databoks.com) 
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Film horror menjadi salah satu film pilihan yang paling laris di bioskop 2023, 

terlihat pada gambar diatas dari sepuluh film terlaris bisokop 2023, 7 diantaranya 

merupakan film horor. Hal inilah yang menjadikan film horror menjadi suatu yang 

mumpuni dalam membektuk realitas Masyarakat, sehingga peminat dari genre film 

ini sangat banyak diminati, Khususnya Film Sewu Dino yang mengisahkan kisah 

nyata tentang keluarga yang menerima kutukan santet dan berusaha membalasnya, 

kejadian ini berlangsung di tahun 2001. Berdasarkan tread di twiter yakni simple man 

kisah ini didapat dari seseorang yang identitasnya dirahasiakan, penulis kisah horor 

yang sama dengan film KKN di Desa Penari (2022). 

Dalam film ini tidak luput dari ciri khas film horornya yang masih 

mengandung unsur mengenai hantu atau mahluk gaib lainya, serta dibalut dengan 

aspek-aspek okultisme di dalamnya. Film horor ini mengisahkan tentang seorang 

Perempuan yang mengalami kutukan santet yang dikirimkan oleh seseorang dengan 

tujuan balas dendam akibat masalalunya. Film ini mengandung unsur mengenai 

mahluk gaib secara penuh tetapi unsur okultisme juga terdapat didalamnya karena 

berkaitan dengan pemujaan yang dilakukan dalam melakukan santet serta ritual-ritual 

lainnya. Film ini cukup banyak menampilkan tanda atau simbol yang berkaitan 

dengan praktik okultisme dapat dilihat dari dialog pemain atau secara visual sehingga 

film ini begitu menarik untuk diteliti. 

Kata okultisme berasal dari  dari bahasa latin yang artinya 

     Dapat didefinisikan bahwa 

Okultisme memiliki arti sebagai sebuah kepercayaan dalam menganut atau 
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memperaktikan ilmu dari gelap atau dari dunia yang memiliki roh jahat. Film dengan 

genre horor yang terdapat hantu dalam adegannya memang lebih menekankanterror 

terhadap penontonnya sedangkan okultisme ini lebih menekankan pada cerita yang 

disebabkan oleh penyembahan terhadap sesuatu. Dapat ditekankan bahwa 

penyembahan berhala disebutkan dalam film horor ini adalah pesugihan. Pesugihan 

merupakan sarana dengan tujuan agar bisa mencapai sebuah keinginan pelaku 

terhadap beberapa hal yang diinginkan, kekayaan, popularitas, jabatan, bahkan 

pembalasan dendam (Hamirun 2022). 

 

 
Gambar 1. 1 Adegan penggambaran simbol okultisme dalam film sewu dino 

Tidak hanya di film pada kehidupan nyata kita kerap kali menjumpai orang 

yang mengalami hal-hal mistis seperti kutukan santet dan pesugihan ini. Dengan 

tujuan balas dendam atau yang lainnya segala cara dilakukan walaupun sampai 

mengorbankan diri sendiri, keluarga maupun orang lain. Santet merupakan praktek 

untuk memasukan benda atau sesuatu apapun kedalam tubuh seseorang seolah-olah 

dengan sihir (Bantuan jin atau setan), dengan tujuan jahat untuk menghancurkan 

hidup orang lain bahkan hingga melukai. Dalam film Sewu Dino yang menampilkan 
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unsur okultisme di dalam beberapa scene ini memiliki makna-makna yang sinkron 

satu dengan yang lain. Dengan simbol-simbol yang ditampilkan inilah kemudian akan 

ditelaah menggunakan teori semiotika. Semiotika merupakan suatu analisis terhadap 

tanda, Sistem semiotika yang paling penting dalam suatu film yaitu digunakannya 

tanda-tanda ikonis, maksudnya adalah tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu 

(Sobur, 2013). 

Berdasarkan konteks film tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji semiotika 

film ini dengan tujuan untuk melihat dan menyampaikan kepada masyarakat luas 

tanda-tanda film yang tak terhitung banyaknya makna yang terkandung dalam film 

tersebut. Melalui makna denotasi, konotasi dan mitos yang berbeda. Pesan yang dapat 

kita ambil dari film tersebut adalah penulis menggunakan metode semiotika Roland 

Barthes. Teori ini akan menjelaskan makna suatu tanda melalui makna denotatif dan 

konotatif, dan Sejarah mengatakan bahwa Barthes sendiri pada awalnya mengikuti 

teori Ferdinand Saussure, yang membedakan hanya teori Ferdinand Saussure yang 

menjelaskan semiotika tanda melalui penanda dan penanda. 

Denotasi merupakans makna yang harfiah atau dimengerti sebagai makna 

sesungguhnya. Konotasi identik dengan operasi ideologi, yang disebut sebagai 

 

mitos juga memiliki sebuah petanda dapat memiliki beberapa penanda. Menurut teori 

Roland Barthes, ia menafsirkan semiotika tidak melalui kata, kalimat saja, tetapi juga 

lewat gambar, imaji, ekspresi wajah, objek, simbol makna, serta lewat aspek 

sinematik. Semiotik pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana 
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manusiaan (humanity) memaknai hal-hal (things), Memaknai (to sinify) dalam   hal 

ini tidak dapat   dicampuradukkan   dengan   mengkomunikasikan   (to 

communicate), Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa 

informasi,   dalam   hal   mana   objek-objek itu hendak dikomunikasikan, tetapi 

juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda (Sobur, 2013). 

Menurut penulis, metode representasi semiotika Roland Barthes merupakan 

cara yang baik untuk menganalisis semiotika, namun bukan berarti teori lain tidak 

bagus, hanya saja teori Barthes cocok, terbaik untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Teori Barthes memungkinkan kita untuk melihat perbedaan antara berbagai dunia 

 

semiotik (konotasi) tersebut. Hal inilah yang menjadi alasan mendalam mengapa 

penulis menggunakan teori Roland Barthes dalam penelitiannya. Lebih jauh lagi, 

teori-teori Roland Barthes sering dikaitkan dengan kehidupan nyata, kehidupan 

sehari-hari, dan kehidupan sosial.. Karena itulah penulis mengandalkan teori Roland 

Barthes untuk meneliti dan menulis skripsi dengan judul Representasi Okultisme 

Dalam Film Horor Indonesia (Analisis Semiotika Roland Barthes Film Sewu 

Dino:The Movie). 



9 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas Adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini, yaitu Bagaimana Representasi Okultisme Dalam Film 

Horor Indonesia (Analisis Semiotika Roland Barthes Film Sewu Dino: The Movie) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Dilihat dari rumusan masalah yang telah disebutkan Adapun tujuan dari 

 

Horor Indonesia (Analisis Semiotika Roland Barthes Film Sewu Dino: The 

Movie  

1.4 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini antara 

lain adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terutama 

dalam bidang komunikasi, dan dalam mengkaji semiotika 

1.4.2 Manfaat praktis 
 

Penelitianuini dapat memberikanainformasi tentang penelitian dalam bidang 

semiotika pada suatu media karya media massa 

A. Bagi Pembaca 
 

Menambah informasi tentang ilmu pengetahuan dalam bidang 

komunikasi dan memahami terkait semiotika Roland Barthes 

B. Bagi Peneliti 
 

Sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di instansi 
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pendidikan terutama yang berkaitan dengan komunikasi dan analisis 

semiotika pada film. 

C. Bagi Universitas 
 

Sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji dan 

memahami Representasi dalam film dengan semiotika oleh Roland 

Barther 
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